TATA IBADAH PENTAKOSTA 
Minggu, 04 Juni 2017
Tema: “Roh Kudus dicurahkan bagi pembaharuan hidup”
Persiapan 

· Saat teduh/doa pribadi 

Panggilan Beribadah (berdiri)
Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Masukilah keheningan kami.
Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Masukilah kerinduan kami.

Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Sahabat dan Kekasih kami.

Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Sibakkanlah kepura-puraan kami.

Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Singkapkanlah hidup kami.

Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Kuatkan kami yang lemah.

Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Tebuslah seluruh ciptaan.

Pnt
:
Masukilah keyakinan kami.

J
:
Masukilah ketakutan kami.

Pnt
:
Suburkanlah gurun hati kami.

J
:
Sembuhkanlah luka hati kami.

Pnt
:
Datanglah Roh Kudus,

J
:
Rangkul dan bebaskan kami. 

Umat menyanyikan KJ 237:1-3 “Roh Kudus Tetap Teguh” sementara itu pelayan ibadah memasuki ruang ibadah.
ROH KUDUS TETAP TEGUH

do = g    3 ketuk

Roh Kudus, tetap teguh Kau Pemimpin umat-Mu.

Tuntun kami yang lemah lewat gurun dunia.

Jiwa yang letih lesu mendengar panggilan-Mu,

“Hai musafir, ikutlah ke neg’ri sejahtera!”

Kawan karib terdekat, Kau menolong yang penat;

b’ri di jalan yang kelam hati anak-Mu tent’ram.

Bila badai menderu, perdengarkan suara-Mu,

“Hai musafir, ikutlah ke neg’ri sejahtera!”

Bila nanti tamatlah pergumulan dunia,

dalam sorga mulia nama kita tertera,

asal kita ditebus, pun dipanggil Roh Kudus,

“Hai musafir, ikutlah ke neg’ri sejahtera!”

Votum

P
:
Penolong kita adalah Tuhan Allah, pencipta langit dan bumi.

J
:
Yang kasih setia-Nya untuk selama-lamanya.

P
:
Terpujilah Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus.

J
:
Sekarang dan sampai selama-lamanya.

P+J
:
(menyanyikan) AMIN, AMIN, AMIN.

Salam

P
:
Salam sejahtera, Tuhan beserta Saudara!

J
:
Dan beserta Saudara juga. (duduk)
Kata Pembuka
P   
:
Hari ini adalah hari Pentakosta KE-2. Ribuan tahun yang lalu,  Roh Tuhan datang dan bekerja, memampukan murid-murid Kristus untuk melakukan hal-hal yang luar biasa. Ia memampukan mereka bersorak dan bersaksi bagi Allah. Mari tunjukkan bahwa Roh yang sama juga bekerja di dalam diri kita, dimulai dari tempat ini.
· umat menyanyikan KJ 234 ”Di Hari Pentakosta”

DI HARI PENTAKOSTA

do = f
6 ketuk (2 x 3)

Di Hari Pentakosta Roh Kudus turunlah
mengajar murid Yesus berkata, bekerja.

Roh Kudus berbicara di dalam hatiku,
mengajar dan menolong dan menyertaiku.

‘Ku suka mendengarkan suara Roh Kudus
yang mengajarkan aku mengikut Penebus.

Roh Kudus yang terkasih, kuminta pada-Mu,
tetap setiap hari diami hatiku.
Pengakuan Dosa
P
:
Marilah kita memohon

J
:
KEPADA ALLAH ROH KUDUS

P
:
Ketika kita merasa sendiri, ketika kita merasa ditolak

J
:
DATANGLAH YA ROH KUDUS, DATANGLAH

P
:
Ketika kita merasa kering dan hampa, dan tak lagi mampu berbagi

J
:
DATANGLAH YA ROH KUDUS, DATANGLAH
P
:
Ketika kita merasa tak lagi tahu melakukan apa dan bagaimana 

J

:
DATANGLAH YA ROH KUDUS, DATANGLAH

P
:
Datanglah yang Roh Kudus, bangkitkan kami, gerakkan kami dan dukunglah kami menapaki perjalanan iman kami

J
:
KUASAILAH KAMI YA ROH KUDUS, KARENA KAMI SERINGKALI GAGAL.

· umat berdoa secara pribadi, P mengakhiri doa pengakuan dosa itu

· umat menyanyikan KJ 231 “O Roh Kudus Ilahi”

O ROH KUDUS ILAHI

la = c
4 ketuk

O Roh Kudus Ilahi, nyalakan api suci di dalam
hati kami yang sudi kau penuhi.

Terangi batin kami supaya mendengarMu,
tetapkan hati kami menyambut panggilanMu.

O, tolong kami ini sebarkan Injil kudus,
sehingga isi dunia memuliakan Yesus.
Berita Anugerah  
P
: 
Di dalam Tuhan, Saudara diampuni!

J
:
DI DALAM TUHAN, SAUDARA JUGA DIAMPUNI.

P
:
Marilah kita hidup dengan mengingat firman-Nya, “Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak Allah” (Roma 8:14). Demikianlah berita Anugerah dari Tuhan.

J
:
SYUKUR KEPADA ALLAH!

· umat saling berjabatan tangan sambil mengucapkan “damai Tuhan bersamamu”

· umat menyanyikan NKB 100:1-2 “Rindukah Engkau Mendapat Berkat Tuhan”

RINDUKAH ENGKAU MENDAPAT BERKAT

do = es    4 ketuk


Rindukah engkau mendapat berkat Tuhan 

              yang penuh di seluruh hidupmu? 

Mintalah kepada Bapa yang janji-Nya teguh: 

menyertai langkahmu.

Refrein: 

Roh Kudus terus meluap di hatimu, 

kar’na Tuhan berpesan: “Bawalah bejanamu.” 

Roh Kudus terus meluap di hatimu, 

pun dengan kuasa-Nya. 

Bawalah bejanamu yang kosong pada Penebus, 

wahai kawan yang lesu.

Dengan hati yang rendah tetap nantikan Roh Kudus, 

masuk dalam hatimu. Refrein:
Pujian Mazmur (Mazmur 104:24-34, 35b)
Lk
:
Betapa banyak perbuatan-Mu, ya TUHAN, 

Pr
:
sekaliannya Kaujadikan dengan kebijaksanaan, bumi penuh dengan ciptaan-Mu.

Lk
:
Lihatlah laut itu, besar dan luas wilayahnya, 

Pr
:
di situ bergerak, tidak terbilang banyaknya, binatang-binatang yang kecil dan besar.

Lk
:
Di situ kapal-kapal berlayar 

Pr
:
dan Lewiatan yang telah Kaubentuk untuk bermain dengannya.

Lk
:
Semuanya menantikan Engkau, 

Pr
:
supaya diberikan makanan pada waktunya.

Lk
:
Apabila Engkau memberikannya, mereka memungutnya; 

Pr
:
apabila Engkau membuka tangan-Mu, mereka kenyang oleh kebaikan.

Lk
:
Apabila Engkau menyembunyikan wajah-Mu, mereka terkejut; 

Pr
:
apabila Engkau mengambil roh mereka, mereka mati binasa dan kembali menjadi debu.

Lk
:
Apabila Engkau mengirim roh-Mu, mereka tercipta, 

Pr
:
dan Engkau membaharui muka bumi.

Lk
:
Biarlah kemuliaan TUHAN tetap untuk selama-lamanya, 

Pr
:
biarlah TUHAN bersukacita karena perbuatan-perbuatan-Nya!

· umat menyanyikan NKB 100:3

RINDUKAH ENGKAU MENDAPAT BERKAT

do = es    4 ketuk


O anugerah ilahi pun mengalirlah terus, 

tak berubah kasih-Nya.

Bejanamu ‘kan terisi oleh kuasa Roh Kudus; 

ya dan amin janji-Nya.

Refrein: 

Roh Kudus terus meluap di hatimu, 

kar’na Tuhan berpesan: “Bawalah bejanamu.” 

Roh Kudus terus meluap di hatimu, 

pun dengan kuasa-Nya. (duduk)

PS/VG
Pelayanan Firman 

Pnt 
:
(berdoa dan membaca Alkitab dari Yoel 2:28-32)



Demikianlah Sabda Tuhan!

P
:
Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan Firman Tuhan  dan yang memeliharanya. Haleluya!
J
: 
KJ 473a “Haleluya!”

· Khotbah: “Roh Kudus dicurahkan bagi pembaharuan hidup”
PS/VG
· Saat Teduh

Pengakuan Iman  (berdiri)

Pnt
:
Bersama dengan umat Tuhan di segala abad dan tempat, marilah kita memperbarui iman percaya kita dengan mengucapkan Pengakuan Iman Nicea:

Lk
:
Kami percaya kepada satu Allah,

Pr
:
Bapa yang mahakuasa, Pencipta langit dan bumi, segala yang kelihatan dan yang tidak kelihatan.

Lk
:
Kami percaya kepada satu Tuhan, yaitu Yesus Kristus,

Pr
:
Anak Allah yang Tunggal, yang lahir dari Sang Bapa sebelum ada segala zaman,

Lk
:
Allah dari Allah, Terang dari Terang, Allah yang sejati dari Allah yang sejati,
Pr
:
diperanakkan, bukan dibuat, sehakikat dengan sang Bapa,

Lk
:
yang dengan perantaraan-Nya, segala sesuatu dibuat;

Pr
:
yang untuk kita manusia dan untuk keselamatan kita

Lk
:
telah turun dari sorga, menjadi daging oleh Roh Kudus
Pr
:
dari anak dara Maria, dan menjadi manusia;

Lk
:
yang disalibkan bagi kita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus,

Pr
:
menderita dan dikuburkan;

Lk
:
yang bangkit pada hari ketiga, sesuai dengan isi Kitab-kitab, dan naik ke sorga;

Pr
:
yang duduk di sebelah kanan Sang Bapa dan akan datang kembali dengan kemuliaan

Lk
:
untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati;

Pr
:
yang Kerajaan-Nya takkan berakhir.

Lk
:
Kami percaya kepada Roh Kudus, yang menjadi Tuhan dan yang menghidupkan

Pr
:
yang keluar dari Sang Bapa dan Sang Anak, 

Lk
:
yang bersama-sama dengan Sang  Bapa dan Sang Anak disembah dan dimuliakan, 

Pr
:
yang telah berfirman dengan perantaraan para nabi.

Lk
:
Kami percaya satu Gereja yang kudus, dan am dan rasuli.

Pr
:
Kami mengakui satu baptisan untuk pengampunan dosa.

Lk
:
Kami menantikan kebangkitan orang mati

Pr
:
dan kehidupan di zaman yang akan datang, 
J
:
Amin.

PS/VG
Persembahan Syukur 
Dkn
:
Marilah kita membawa persembahan dengan hati yang bersyukur sambil mengingat firman-Nya, ”Haleluya! Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya” (Mazmur 106:1).
Marilah kita berdoa: ….
· umat menghaturkan persembahan sambil menyanyikan  KJ 235 “Kudengar Berkat-Mu Turun”

KUDENGAR BERKATMU TURUN

do = g    6 ketuk

Kudengar berkat-Mu turun bagai hujan yang lebat,

menghidupkan padang gurun 

dan menghibur yang penat.

Aku pun, aku pun, ya, berkati aku pun!

Bapa, jangan Kaulewati aku, walau ‘ku cemar;
‘ku tak layak Kaudekati namun rahmatMu besar.
Aku pun, aku pun, kasihani aku pun!
Mampirlah, ya Jurus’lamat, Kau dambaan hatiku;

aku rindu amat sangat mendengar panggilan-Mu.

Aku pun, aku pun, Yesus, panggil aku pun!

Mampirlah, ya Roh perkasa, t’rangi mata hatiku;

sabda Kristus b’ri berkuasa dalam diri hamba-Mu.

Aku pun, aku pun, ya, terangi aku pun!

Amat lama tak ‘ku sadar menyedihkan hatiMu;
pada dunia ‘ku bersandar, o, s’lamatkan diriku!
Aku pun, aku pun, o, s’lamatkan aku pun!

Kasih Allah yang sempurna, darah Kristus yang kudus,
kuasa Roh yang tak terduga, biar jaya dalamku.
Aku pun, aku pun, sempurnakan aku pun!

Ikatlah hatiku, Tuhan, selamanya pada-Mu;

b’rilah air kehidupan melimpahi diriku.

Aku pun, aku pun, ya, berkati aku pun!

Warta Jemaat

Doa Syafaat 

Pengutusan (berdiri)

P
:
Karya Roh Kudus membuka tabir rahasia keselamatan di dalam Kristus dan memampukan kita yang telah merespons iman untuk mewartakan berita keselamatan ini kepada orang lain supaya bersama-sama menyambut hari kedatangan Tuhan dengan penuh kemenangan.
J
:
semoga kekuatan Roh-Mu turun atas kami, 

P
:
agar kami mematuhi kehendak-Mu dengan setia 

U
:
dan mengamalkannya dalam cara hidup kami SETIAP HARI.
· umat menyanyikan NKB 104:1, 4 “Apinya Berkobar Dalam Hatiku”

APINYA BERKOBAR DALAM HATIKU

do = g     4 ketuk


Apinya berkobar dalam hatiku, 

‘ku girang kar’na Yesus yang memb’ri. 

Dihangatkan jiwaku, tak perlu ‘ku mengeluh, 

darah-Nya membasuh diriku bersih. 

Refrein:

Apinya terang, jiwaku senang, 

muliakanlah Tuhanku; 

Haleluya bergemar, Yesus Raja yang benar, 

Api-Nya berkobar dalam hatiku.

Api-Nya berkobar dalam hatiku, 

dinyalakan iman harapanku. 

‘Ku bersaksi bagi-Nya, muliakan nama-Nya, 

agar nyata kasih Kristus, Tuhanku.
P
:
Pulanglah dalam semangat tuntunan Roh Kudus

J

:
Untuk memberikan terang di tengah kegelapan
P
:
Untuk menjadi pendamai di tengah permusuhan

J
:
Untuk menjadi penyalur kasih di tengah kehancuran

Berkat

P
:
Kiranya Allah mencerahkan jalan hidupmu,



Kiranya Kristus menjadi sobat dalam perjalanan ziarah imanmu,



Kiranya Roh Kudus mengisi hari-hari kehidupanmu dengan pembaruan hidup. Haleluya, Amin. 

J
:
(menyanyikan NKB 225) HALELUYA [5x] AMIN [3x]
7

